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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran 
interaktif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri 136 Palembang. Penelitian ini merupakan 
jenis kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian eksperimen jenis True Experimental dengan 
desain Matching Pretest – Posttest Comparison Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV SD Negeri 136 Palembang. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV.A dan IV.B dengan 
jumlah 43 siswa. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, dan tes. Analisis data menggunakan uji 
Independent sampel T-test. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata posttest hasil belajar kelas 
eksperimen 78,18 dan kelas kontrol 67,62. Hasil perhitungan uji-t hasil belajar diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,460 

≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,6829 dengan taraf signifikan = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Negeri 136 Palembang. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Hasil Belajar, IPA 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dianggap sebagai kunci untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang mendorong kemajuan suatu bangsa atau negara (Utami, dkk, 2023, p. 22). Dengan 
sistem pendidikan yang efektif, potensi kemajuan masa depan suatu bangsa dapat terwujud. 
Pendidikan berperan dalam menciptakan SDM yang unggul, yaitu generasi muda yang memiliki 
kesiapan fisik, mental, dan sosial untuk menjadi agen pembangunan. Sekolah Dasar (SD) 
memiliki peran sentral dalam pembentukan tiga aspek kecerdasan utama, yakni intelektual, 
spiritual, dan emosional, yang esensial dalam menghadapi berbagai tantangan zaman 
(Muliastrini, 2020, p. 16). Perkembangan teknologi yang pesat saat ini sangat terkait dengan 
kemajuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Pembelajaran IPA adalah salah satu cara mata pelajaran yang terdapat di dalam 
kurikulum 2013 untuk tingkat sekolah dasar. Pembelajaran IPA siswa dapat memecahkan 
masalah, siswa juga dapat mengenai alam dan seisinya, dan serta dapat memprediksi gejala-
gejala yang akan terjadi dialam (Dewi, dkk, 2023, p. 209). Menurut Arifah dan Suryanti (2020) 
Pembelajaran IPA merupakan salah satu ilmu dasar yang dipelajari dalam pendidikan sekolah 
dasar sebagai bekal siswa untuk bisa hidup bermasyarakat sehingga dapat menyesuaikan diri 
akan perubahan di sekitarnya. IPA sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
mengharuskan siswa mengenal dan membangun konsepnya secara nyata dengan melakukan 
pengamatan dan percobaan yang telah didapatkannya di kehidupan sehari-hari (Regezta, dkk, 
2023, pp. 5094 - 5095). Media pembelajaran sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan 
bentuk jamak dari kata Medium yang secara harfiah berarti ‘’Perantara’’ atau ‘’Penyalur’’. 
Dengan demikian, maka media merupakan sarana penyalur informasi belajar atau penyalur 
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pesan (Sundaya , 2015, p. 5). Menurut Zaman, dkk (Nurfadillahu & Septy, 2021, p. 51) media 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu media visual, media audio, dan 
media audio visual. Menurut Heinich dkk (1996), media (jamak) atau medium (tunggal) secara 
umum adalah saluran komunikasi, yaitu segala sesuatu yang membawa informasi dari sumber 
informasi untuk disampaikan kepada penerima pesan. Tujuan penggunaan media secara umum 
adalah untuk memfasilitasi komunikasi (Aryaningrum, at all, 2022, p. 2). 

Febiharsa & Djuniadi (2018) menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif tiga 
dimensi merujuk pada media yang memungkinkan objek pembelajaran direplikasi secara 
virtual ke dalam komputer. Media ini merupakan bagian integral dari proses komunikasi dan 
memiliki peran penting dalam kesuksesan pengiriman pesan (Prahesti & Fauziah, 2022, p. 507). 
Media pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran yang mampu mengklarifikasi 
proses pembelajaran ketika didukung oleh media yang menarik minat dan perhatian siswa. 
Media ini juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan beragam, 
memungkinkan siswa untuk mengontrol dan menentukan urutan materi pembelajaran sesuai 
dengan keinginan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Anggraeni, dkk, 2021, 
p. 5317). Dengan dilakukan pengamatan saya pada SD Negeri 136 Palembang ada beberapa 
permasalahan dalam mata pelajaran IPA sering dialami oleh siswa di sekolah, terutama di SD 
Negeri 136 Palembang. Ada berbagai faktor penyebabnya, seperti kurangnya pemahaman 
siswa, kurangnya konsentrasi, dan tidak ada ketertarikan pada mata pelajaran IPA, kurangnya 
kreativitas dan inovasi dalam penggunaan media dalam proses pembelajaran sehingga 
menimbulkan rasa jenuh. Berdasarkan observasi awal saya di kelas IV SD Negeri 136 
Palembang, diketahui bahwa ketertarikan belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih sangat 
rendah dan kegiatan pembelajaran masih menggunakan media konvensional yang berdampak 
pada hasil belajar siswa sehingga tidak mencapai hasil maksimal kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 75. Hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPA di SD tersebut sangat rendah 
dengan nilai rata-rata 60. 

Maka dari permasalahan tersebut, diperlukan solusi dalam kegiatan pembelajaran. Solusi 
tersebut diantaranya penggunaan media pembelajaran yang menarik saat kegiatan 
pembelajaran. Salah satu alternatif media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran IPA yaitu dengan penggunaan media pembelajaran interaktif. 
Dengan penggunaan media pembelajaran interaktif dapat membuat proses pembelajaran 
menjadi efektif, mengarahkan perhatian siswa agar meningkatkan konsentrasi pada materi 
yang dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi menarik dan memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa tentang kejadian atau peristiwa. Dengan menggunakan media 
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
karena media pembelajaran interaktif merupakan suatu cara agar siswa dapat aktif pada saat 
pembelajaran di kelas dan juga dapat membuat siswa antusias dan semangat untuk belajar. 
Adapun kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan penelitian dan rancangan penelitian yang 
digunakan oleh peneliti sebelumnya dan permasalahan yang ada di SD Negeri 136 Palembang 
salah satunya belum ada penggunaan media pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran IPA 
kelas IV maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV di SD 
Negeri 136 Palembang”  
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang 

digunakan adalah true experimental. Desain penelitian yang digunakan yaitu matching pretest 
– posttest comparison group design. Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 
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136 Palembang. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 kelas yaitu kelas kontrol yaitu 
kelas tanpa diberikan perlakuan dan kelas eksperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan. 
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen 𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Kontrol 𝑂1 𝑋2 𝑂2 
Sumber : (Sugiyono, 2019, p. 79) 
 

Keterangan:  
X1 : Pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif 
𝑋2 : Pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran interaktif 
O1  : Tes Awal (Pretest) sebelum pembelajaran  
𝑂2  : Tes Akhir (Posttest) setelah pembelajaran 
 

Seluruh kelas IV Sd Negeri 136 Palembang tahun ajaran 2023/2024 menjadi populasi 
dalam penelitian. Kelas IV.A dan IV.B menjadi sampel dalam penelitian. Teknik yang digunakan 
dalam mengambil sampel yaitu simple random sampling. Menurut Sugiyono; 2018 bahwa 
simple random sampling disebut demikian karena anggota sampel diambil secara acak dari 
populasi tanpa mempertimbangkan strata yang mungkin ada dalam populasi tersebut. Hal ini 
diimplementasikan karena melihat pertimbangan tertentu dari hasil belajar siswa. Instrumen 
yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi dan tes hasil belajar. Soal tes berupa 
essay telah sesuai dengan indikator hasil belajar. Sebelum soal diberikan kepada siswa pada 
saat penelitian, peneliti menguji terlebih dahulu validitas dan reliabilitas soal. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa semua soal valid dengan koefisien reliabilitas 0,849. Hasil tes yang 
didapatkan diuji dengan kolmogrow – smirnov untuk uji normalitas data dan untuk uji 
homogenitas data menggunakan uji liliefors. Untuk uji hipotesis menggunakan uji independent 
t-test dengan menggunakan spss versi 22. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Nilai Rata – Rata Hasil Belajar Siswa 

 
Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan gambar 1 bahwa nilai rata - rata hasil belajar siswa pada tes awal (pretest) 
kelas eksperimen sebesar 58,64 sedangkan nilai rata - rata hasil belajar siswa pada tes awal 
(pretest) kelas kontrol sebesar 55,24. Kemudian setelah diberikan perlakuan menggunakan 
media pembelajaran interaktif pada kelas eksperimen mendapatkan nilai rata - rata tes akhir 
(posttest) hasil belajar sebesar 78,18, sedangkan nilai rata - rata tes akhir (posttest) pada kelas 
kontrol sebesar 67,62.  
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 

Pretest Kontrol .166 21 .134 
Pretest Eksperimen .165 21 .140 

Posttest Kontrol .143 21 .200* 
Posttest Eksperimen .128 21 .200* 

 
Kemudian dilakukan uji normalitas pada tabel 2 menunjukkan nilai pretest kelas 

eksperimen didapatkan nilai Sig. 0,140 dan posttest didapatkan nilai Sig. 0,200, nilai pretest 
kelas kontrol didapatkan nilai Sig. 0,134 dan posttest didapatkan nilai Sig. 0,200. Maka data 
pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data 

Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.181 3 82 .322 

 
Hasil uji homogenitas pada tabel 3 menunjukkan nilai Sig. 0,322 > 0,05 maka data pretest 

dan posttest kelas eskperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen.  
 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Inependent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Belaj

ar 

Equal 
variances 
assumed 

1.379 .247 2.460 41 .018 9.913 4.029 1.777 18.050 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  2.471 40.213 .018 9.913 4.011 1.808 18.019 

 
Hasil uji hipotesis pada tabel 4 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,018 dimana Sig. (2-

tailed) 0,018 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 136 Palembang. 

 
Pembahasan 

Sejalan dengan penelitian Aulilah, dkk pada tahun (2023) hasil penelitian menunjukkan 
hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,71088 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 49,585, artinya 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan media 

animasi powerpoint terhadap hasil belajar siswa di SD Inpres 51 Kabupaten Sorong (Auliah, 
dkk, 2023). Hasil penelitian yang dilkaukan oleh Utami, dkk pada tahun (2023) menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh media interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa dimana nilai 
Sig. (2 – tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima (Utami, dkk, 2023). Berdasarkan gambar 1 nilai rata – rata posttest kelas eksperimen 
> rata – rata posttest kelas kontrol yaitu 78,18 > 67,62 sehingga terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar. Perbedaan tersebut terjadi 
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karena pada kelas eksperimen hasil belajar siswa dikembangkan dengan menggunakan media 
pembelajaran interaktif. Menurut Herawati, penggunaan media pembelajaran interaktif dapat 
menumbuhkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi, dan merangsang kegiatan 
pembelajaran, yang semuanya membawa dampak positif bagi siswa. (Rahman & Nyoman, 2020, 
p. 34) Pada kegiatan pembelajaran yang pertama peneliti menyiapkan media pembelajaran 
interaktif sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan kepada siswa. Sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran melalukan apersepsi terlebih dahulu (tepuk PPK, 
bernyanyi lagu profil pancasila, menyampaikan capaian pembelajaran yang ingin dicapai, 
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi motivasi). Selanjutnya memberikan 
pertanyaan pemantik kepada siswa yang berkaitan dengan materi pembelajaran tentang energi 
alternatif. 

Pada langkah kedua peneliti meminta siswa untuk mengamati dan menyimak video 
pembelajaran animasi yang menjelaskan materi energi alternatif. Dengan kegiatan tersebut 
dapat mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran dan menarik perhatian 
siswa. Video animasi interaktif menjadi menarik jika disajikan dengan cara yang kreatif dan 
interaktif menggunakan audio visual. Selain menarik perhatian, animasi juga menciptakan 
suasana belajar yang lebih bervariasi dan menyenangkan (Prihatin, 2021, p. 83). Pada langkah 
ketiga peneliti menjelaskan kembali materi pembelajaran tentang energi alternatif 
menggunakan media pembelajaran interaktif. Dengan menggunakan media pembelajaran 
interaktif dapat membuat proses penyampaian materi lebih menarik dan maksimal. 
Berdasarkan gambar 1 nilai rata – rata N-Gain skor pada kelas eksperimen yaitu 0,39 termasuk 
ke dalam katagori sedang jadi penggunaan media pembelajaran interaktif pada pembelajaran 
IPA sangat e fektivitas. Menurut Ningsih dan Erdisna (2019), kehadiran media pembelajaran 
sebagai alternatif dapat membuat proses belajar lebih menarik dan penyampaian materi lebih 
efektif. Namun, peran guru tetap tidak tergantikan karena media ini hanya berfungsi sebagai 
alat bantu dalam penyampaian materi. (Prihatin, 2021, p. 83) 

Pada langkah keempat peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa. Setelah menyimak 
dan mengamati materi pembelajaran dan mendengarkan penjelasan guru. Dengan 
menggunakan media pembelajaran interaktif membantu siswa dalam memahami materi 
tentang energi alternatif dan merangsang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Berdasarkan 
gambar 1 nilai pretest pada kelas eksperimen yaitu 58,64 setelah diberikan perlakuan 
menggunakan media pembelajaran interaktif nilai posttest pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yaitu 78,18 dari hasil tersebut bahwa media pembelajaran interaktif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran interaktif memiliki pengaruh besar 
dalam merangsang siswa, sehingga siswa memberikan respons positif terhadap materi yang 
disampaikan. (Juhaeni, dkk, 2021, p. 151) disampaikan. (Juhaeni, dkk, 2021, p. 151). Pada 
langkah kelima, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan diminta untuk memilih kartu nomor 
dari media pembelajaran interaktif yang berisi soal kuis. Kelompok yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan kuis tidak bisa menjawab soal berikutnya. Setiap kelompok diberi tiga kesempatan 
untuk menjawab soal kuis, dan jika tidak berhasil menjawab soal kuis maka kelompok tersebut 
tidak akan mendapat skor. Dengan kegiatan ini membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam 
pembelajaran di dalam kelas sehingga siswa tidak bosan dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan tabel 4 dimana nilai thitung > ttabel yaitu 2,460 > 1,6829 sehingga dari hasil 
tersebut dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran interaktif sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 136 Palembang. Media 
pembelajaran interaktif merupakan alat yang dapat digunakan untuk memperjelas kegiatan 
pembelajaran, sehingga mampu menarik minat belajar siswa dan membuat pembelajaran 
menjadi lebih efektif (Anggraeni, dkk, 2021, p. 5317) 
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Berdasarkan gambar 1 nilai rata – rata posttest kelas eksperimen lebih besar dari nilai 
rata – rata posttest kelas kontrol 78,18 > 67,62 maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga media pembelajaran 
interaktif dapat memberikan respon yang sangat positif. Siswa lebih tertarik dan termotivasi 
karena media interaktif membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bervariasi 
dapat dilihat pada tabel 2 dimana nilai N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0,43 dapat 
dikatagorikan sedang jadi berdasarkan nilai N-Gain tersebut sangat efektif penggunaan media 
pembelajaran interaktif pada pembelajaran IPA. Berdasrkan tabel 4 nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 
yaitu 0,018 < 0,05 maka sebagaiman dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent 
Sampel t-test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari 
kelas eksperimen mengalami pengaruh media pembelajaran interaktif dan kelas kontrol tidak 
mengalami pengaruh karena menggunkan media pembelajaran konvensional. Siswa menjadi 
lebih aktif dalam diskusi, berani bertanya, dan lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan. Menurut Abdurahman, dkk pada tahun (2020) menyatakan bahwa media 
pembelajaran interaktif dapat membantu siswa dalam proses belajar dan mempermudah 
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa (Putri & Ardi , 2021, p. 3). Dari penjelasan data di atas dapat disimpulkan telah menjawab 
rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya yaitu terbukti kebenarannya bahwa 
media pembelajaran interaktif berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA materi energi alternatif kelas IV SD Negeri 136 Palembang. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan penelitian ini 
dengan jumlah nilai rata-rata posttest hasil belajar kelas kontrol yaitu 67,62 dalam kategori 
cukup. Sedangkan pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 78,18 dalam kategori baik 
sehingga nilai rata – rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Dari hasil penelitian 
data yang diperoleh dapat dilihat bahwa saat menggunakan media pembelajaran interaktif 
pada kelas eksperimen dengan mengerjakan soal yang diberikan bahwa sangat efektif untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA . Uji independent – sample t-test pada 
hipotesis yaitu dengan thitung > ttabel yaitu 2,460 > 1,6829, dari hasil tersebut untuk hipotesis 
penelitian ini adalah adanya pengaruh pada penggunaan media pembelajaran interaktif 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 136 Palembang.  
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